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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika, menurut Ruseffendi adalah bahasa simbol, ilmu deduktif

yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola

keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai unsur yang tidak

terdefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan

akhirnya ke dalil.1

Johnson dan myklebust mengemukakan bahwa matematika merupakan

bahasa simbolis yang mempunyai fungsi praktis untuk mengekspresikan

hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan.2

Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan

terorganisasi secara sistematik. Matematika merupakan pengetahuan tentang

bilangan dan kalkulasinya dan tentang penalaran yang logis dan berhubungan

dengan bilangan.3

pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dan

siswa yang melibatkan pengembangan pola berfikir dan mengolah logika

pada suatu lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengan

berbagai metode agar program belajar matematika tumbuh dan berkembang

1 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007)  hal 1

2 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika, ( Bandung:
Alfabeta, 2015) hal 2

3 Lapis PGMI, Matematika 1, hal  7
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secara optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan

efisien.

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata

pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Matematika

merupakan salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Namun sampai saat ini masih banyak siswa yang

merasa matematika sebagai pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan, bahkan

menjadi momok yang menakutkan. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa

yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan soal-soal

matematika. Selain itu pembelajaran matematika membutuhkan pemahaman

konsep yang lebih ditekankan pada keterampilan mengolah dan

menyelesaikan soal dengan rumus – rumus tertentu. Untuk memperoleh

pemahaman konsep terutama keterampilan mengolah dan menyelesaikan soal

dengan rumus – rumus itu diperlukan metode dan media tertentu yang

mampu membantu memudahkan siswa dalam memperoleh keterampilan dan

pemahaman konsep yang diinginkan.

Marti mengemukakan bahwa, meskipun matematika dianggap

memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun setiap orang harus mempelajari

karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari.

Pemecahan masalah tersebut meliputi penggunaan informasi, penggunaan

pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, penggunaan pengetahuan tentang
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3

menghitung dan yang terpenting adalah kemampuan melihat serta

menggunakan hubungan-hubungan yang ada.4

Dalam pembelajaran matematika perlu adanya kemampuan dalam

menghitung agar siswa dapat menyelesaikan soal-soal matematika. Dalam

pelaksanaannya di MINU Wedoro, Materi perkalian masih dianggap sulit,

dari hasil wawancara ternyata masih banyak siswa yang mendapat nilai

dibawah kriteria ketuntasan minimal, yaitu sebanyak 14 siswa dari jumlah

keseluruhan siswa di kelas yakni 27 siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil post

test dan PR siswa.

Metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah ceramah,

memberikan contoh benda dengan menggambar di papan tulis dan penugasan.

Rendahnya kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung perkalian

sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari

kemampuan menghitung pada pra siklus. Hasil nilai ketuntasan kemampuan

siswa dalam menghitung perkalian sebesar 48%. Menurut Ngalim Purwanto

jika mendapat prosentase ≤ 55% maka dalam kategori tidak lulus. Dari

keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kemampuan

menghitung siswa kelas II MINU Wedoro pada mata pelajaran matematika

materi perkalian masih rendah dan berada pada kategori tidak lulus. Sehingga

perlu adanya perbaikan.

Untuk menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas, guru

seringkali menemukan kesulitan dalam memberikan materi pembelajaran.

4 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika, ( Bandung:
Alfabeta, 2015) hal 2
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Khususnya bagi guru matematika dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah

masih menunjukkan kekurangan dan keterbatasan, terutama dalam

memberikan gambaran konkret dari materi yang disampaikan, sehingga hal

tersebut berakibat langsung kepada rendah dan tidak meratanya kualitas hasil

yang dicapai oleh para siswa. Kondisi semacam ini akan terus terjadi selama

guru matematika masih menganggap bahwa dirinya merupakan sumber

belajar bagi siswa dan mengabaikan peran media pembelajaran.

Sebagai guru sudah menyadari apa yang sebaiknya dilakukan untuk

menciptakan kondisi belajar mengajar yang dapat mengantarkan anak didik

ke tujuan. Disini tentu saja tugas guru berusaha menciptakan suasana belajar

yang menggairahkan dan menyenangkan bagi semua anak didik. Suasana

belajar yang tidak menggairahkan dan menyenangkan bagi anak didik

biasanya lebih banyak mendatangkan kegiatan belajar mengajar yang kurang

harmonis. Anak didik gelisah duduk berlama-lama dikursi merekamasing-

masing. Kondisi ini tentu menjadi kendala yang serius bagi tercapainya

tujuan pengajaran.5

Berdasarkan kesulitan yang sebagian besar dialami oleh siswa,

peneliti perlu kiranya mencari solusi untuk mengatasinya. Untuk itu perlu

dicarikan cara yang dapat mengatasi kesulitan belajar dan meningkatkan

kemampuan siswa dalam menghitung perkalian tersebut. Caranya dengan

mendekatkan pembelajaran matematika dengan situasi kehidupan sehari-hari

5 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996) hal 43-44
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sehingga pelajaran matematika akan dapat menyenangkan siswa dan tidak

menakutkan bagi siswa.

Pembelajaran matematika di MI sebaiknya menggunakan media atau

alat peraga dan media yang digunakan lebih baik adalah media konkrit. Alat

peraga atau media tidak harus mahal. Meskipun hanya sederhana tetapi sesuai

dengan materi pelajaran akan menjadikan pembelajaran yang bermakna.

Menurut pramudjono alat peraga matematika, adalah benda konkret yang

dibuat, dihimpun atau disusun secara sengaja digunakan untuk membantu

menanamkan atau mengembangkan konsep matematika.6

Pemakaian media dalam proses pembelajaran akan dapat

membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan

rangsangan kegiatan belajar, serta membawa pengaruh psikologis terhadap

siswa dan juga dapat berguna untuk membangkitkan gairah belajar,

memungkinkan siswa untuk belajar mandiri sesuai dengan minat dan

kemampuannya. Media dapat meningkatkan pengetahuan, memperluas

pengetahuan, serta memberikan fleksibilitas dalam penyampaian pesan.

Selain itu media juga berfungsi sebagai alat komunikasi sebagai sarana

pemecahan masalah dan sebagai sarana pengembangan diri.7

Harus kita akui bahwa media memberikan kontribusi positif dalam

suatu proses pembelajaran. Pembelajaran yang menggunakan media yang

6 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika,  (Bandung:
Alfabeta, 2015) hal 7

7 Musfiqon, Pengemabangan Media & Sumber Pembelajaran, (Jakarta: PT Prestasi Pustakarya,
2012) hal 33
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tepat, akan memberikan hasil yang optimal bagi pemahaman siswa terhadap

materi yang sedang dipelajarinya.

Menurut Kemp (1994: 43), kontribusi media dalam pembelajaran

adalah:

1. Penyampaian pembelajaran dapat lebih terstandar.

2. Pembelajaran dapat lebih menarik.

3. Waktu penyampaian pembelajaran dapat diperpendek.

4. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.

5. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun

diperlukan.

6. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses

pembelajaran dapat ditingkatkan.

7. Peran guru berubah ke arah yang positif.8

Dalam meningkatkan kemampuan menghitung materi perkalian

diperlukan media yang tepat. Salah satu media yang tepat dalam mata

pelajaran matematika materi perkalian di kelas II adalah menggunakan media

congklak. Media congklak sangat membantu dalam proses belajar mengajar,

siswa tidak hanya mendengar penjelasan dari guru, akan tetapi siswa

langsung mempraktekkan atau mencoba melakukan operasi hitung perkalian

dengan media congklak. Dengan siswa melakukan sendiri maka siswa lebih

memahami materi dan terus teringat dan akan tertanam lama di memori.

8 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika, ( Bandung:
Alfabeta, 2015) hal 3-4
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Adapun untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam

pembelajaran matematika, peneliti menggunakan metode tanya jawab.

Dengan metode tanya jawab, siswa akan lebih aktif dalam menggali informasi

dan konsep matematika terutama konsep pengukuran waktu itu sendiri.

Tujuan akhir dari meningkatnya motivasi siswa tidak lain adalah peningkatan

hasil belajar siswa dapat tercapai dengan baik.

Dari uraian di atas maka peneliti akan mengadakan penelitian

tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Kemampuan Melakukan

Operasi Hitung Perkalian Pada  Siswa Kelas II MINU Wedoro Waru

Sidoarjo Melalui Media Congklak”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan media congklak pada pembelajaran matematika

materi operasi hitung perkalian siswa kelas II di Minu Wedoro?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan melakukan operasi hitung perkalian

melalui media congklak pada siswa kelas II MINU Wedoro?

C. Tindakan yang Dipilih

Dengan menggunakan Teknik Permainan Congklak maka siswa bisa

lebih memahami materi karena siswa bisa langsung mencoba mengoperasikan

hitungan Perkalian. Dengan melakukan sendiri siswa mendapatkan

pengalaman yang nantinya akan tertanam lama di memori siswa.  Berbeda

dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan membuat siswa kurang
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tertarik dan sulit untuk memahami materi. Dengan media Congklak siswa

lebih tertarik untuk memperhatikan dan bahkan membuat siswa ingin

mencobanya.

D. Tujuan Pernelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui penerapan media congklak pada pembelajaran

matematika materi operasi hitung perkalian siswa kelas II di Minu

Wedoro.

2. Untuk mengetahui peningkaatan kemampuan melakukan operasi hitung

perkalian melalui media congklak pada siswa kelas II MINU Wedoro.

E. Lingkup Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada penggunaan Teknik Permainan

Congklak terhadap hasil belajar siswa kelas II MINU Wedoro pada mata

pelajaran matematika materi tentang Operasi hitung Perkalian, dengan

membahas kompetensi dasar 3.1 yakni melakukan perkalian bilangan yang

hasilnya bilangan dua angka.

F. Manfaat Penelitian

Adapun  manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah dapat

menekan biaya seminimal mungkin dalam melakukan penelitian dibidang

pendidikan, sebab dalam Penelitian Tindakan Kelas tidak diperlukan sampel

dalam jumlah besar, analisis data dilakukan secara kualitatif, dan  peneliti,

didorong untuk berani mencoba menerapkan strategi atau metode serta
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penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran dan menilainya apakah

strategi atau metode serta penggunaan alat peraga itu efektif atau tidak dalam

meningkatkan kualitas belajar para siswa.

Secara khusus Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) ini dapat

memberikan manfaat bagi:

1. Guru

Dalam pelaksanaan belajar mengajar penelitian tindakan kelas, maka

guru sebagai peneliti sedikit demi sedikit mengetahui strategi, media

ataupun metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan atau kompetensi

dasar pembelajaran. Selain itu guru dapat menyadari bahwa dalam

menciptakan kondisi pembelajaran selain penggunaan metode, strategi dan

media juga diperlukan kreatifitas yang tinggi sehingga apa yang

diterapkan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa yang sedang belajar.

2. Siswa

Adanya pelaksanaan tindakan kelas maka akan membantu siswa yang

bermasalah atau mengalami kesulitan belajar. Dengan adanya tindakan

yang baru dari guru akan memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam

proses belajar mengajar, mengembangkan daya nalar serta mampu untuk

berfikir lebih kreatif, sehingga siswa termotivasi untuk mengikuti proses

pembelajaran.

a. Sekolah

Adapun manfaat PTK sangat bermanfaat dalam rangka perbaikan

sistem pembelajaran, sedangkan bagi guru yang lain hasil penelitian dapat
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digunakan sebagai referensi dalam memilih dan menerapkan suatu

strategi, metode atau media yang sesuai dengan tujuan atau kompetensi

pembelajaran tertentu.


